BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berasarkan temuan penelitian mengenai analisis yuridis
dispensasi nikah terkait dengan kehamilan di luar nikah studi kasus
Pengadilan Agama Kelas 1B Kab. Pandeglang. Maka kesimpulan ini
berisi tentang pertimbangan dan penetapan hakim, serta analisis yuridis
mengenai dispensasi nikah terkait dengan kehamilan di luar nikah
dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif Indonesia.

1. Pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara dispensasi
nikah terkait dengan kehamilan di luar nikah dalam menentukan
perkara dispensasi nikah, hakim mempertimbangkan berbagai
hal, termasuk hal-hal moral, sosial dan agama. Hal-hal moral
mencakup menjaga kehormatan keluarga dan mencegah aib,
sementara hal-hal dilingkungan sosial melihat isu kehamilan
diluar nikah itu akan berdampak kepada lingkungan masyarakat
atau komunitas. Sementara pertimbangan agama berfokus pada
nilai-nilai Islam yang menekankan kepentingan pernikahan

untuk menjaga keturunan.
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2. Keputusan hakim dalam menetapkan dispensasi nikah akibat

kehamilan di luar nikah diambil berdasarkan bukti-bukti yang
diajukan oleh pihak-pihak terkait. Dengan ini hakim
memastikan bahwa pernikahan tersebut akan memberikan
perlindungan hukum dan kesejahteraaan bagi ibu dan anak yang
akan lahir. Penetapan juga mempertimbangkan usia dan

kesiapan mental pasangan yang akan menikah.

3. Analisis yuridis menunjukkan bahwa putusan dispensasi nikah

umumnya berdasarkan kepada perlindungan terhadap hak-hak
anak dan ibu, serta kepatuhan terhadap ketentuan hukum yang
berlaku. Dispensasi nikah ini diberikan sebagai solusi terbaik
untul melegitimasi hubungan dan menetapkan status hukum
yang sah bagi anak yang akan dilahirkan. Selain itu dalam
pertimbangan hukum islam dan positif hakim menggunakan
magasaid al-shariah dan ketentuan hukum positif yang berlaku
di Indonesia.

Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan integrative
ini sangat penting untuk menyelesasikan kasus-kasus atau

permasalahan sosial seperti kehamilan diluar nikah karena
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dalam pendekatan ini dapat menawarkan solusi yang adil dan

komprehensif bagi semua pihak yang terlibat.

B. Saran-Saran

Berdasarkan tinjauan secara yuridis terhadap putusan-putusan
terkait, terdapat beberapa saran yang diajukan untuk di memperbaiki
kejelasan dan konsintensi terhadap penangan kasus dispensasi nikah
akibat kehamilan diluar nikah, yaitu :

1. Penegak hukum yang konsisten, dalam hal ini untuk melindungi
hak-hak semua pihak secara adil, diperlukan penegak hukum
yang konsisten dalam pemberian dispensasi nikah baik
berdasarkan hukum Islam maupun hukum positif Indonesia.

2. Peningkatan pendidikan seksual dan reproduksi, hal ini
dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang
seksualita dan reproduksi sangat penting agar mereka
melakukan hal-hal tercela yang mengakibatkan terjadinya
kehamilan diluar nikah, maka dengan melukan program sekolah
dan kampanye publik.

3. peran orang tua dalam hal ini sangat penting bukannya sekolah
saja yang harus mengawasi akan tetapi di rumah pun harus

diberikan pengawasan dan pemantauan yang tepat terhadap



151

aktivitas anak-anaknya, jangan samapai lalai dan membuat anak
terjerumus kepada perbagulan bebas yang bisa merugikan
dirinya sendiri dan juga orang tua.

Dukungan sosial dan psikologis, maksudnya apabila pasangan
muda yang mengalami kehamilan diluar nikah harus
mendapatkan dukungan sosial dan psikologis dari pemerintah
dan lembaga terkait hal yang di peruntukan dalam membantu
mereka untuk mengatasi stigma sosial dan mempersiapkan diri
untuk membangun keluarga yang sehat, rukun dan harmonis.
Peran keluarga dan masyarakat, dalam hal ini keluarga harus
berperan penting untuk memberikan semangat dan juga
menjaga kestabilan mental selain keluarga ada juga pengaruh
lingkungan masyarakat sekitar yang harus aktif membantu dan
membing remaja agar tidak menjerumus dalam permasalahan
pergaulan bebas.

Dengan demikian, diharapkan saran yang telah di sampaikan
dapat memberikan kontribusi positif dalam pemahaman dan
penanganan masalah yang dikaji serta memberikan arahan bagi

peneliti selanjutnya dalam bidang ini.



